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Abstract: This classroom action research aims to improve the language skills of children in group B
kindergarten through pictorial word card media group B TK Havilah Perum Taman Puri Pondok Indah
Wiyung Surabaya. Subjects were group B TK Havilah Puri totaling 20 children. Methods of data collection
using observation and documentation. Data were analyzed using descriptive qualitative. The data collection
method used observation and documentation. Some of the data obtained in this study are the data of
achievement of physical ability / motor activity of the child and teacher observation data and the child to the
adoption of pictorial word card media in the development of language skills of children. Based on research
data analysis and discussion, the result that the application of language skills of children through the
medium of pictorial word card increased by 10% based on the evaluation cycle | and cycle II.

Keywords: media card pictorial words, the ability to speak

Abstrak: Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berbahasa anak kelompok
B TK melalui media kartu kata bergambar Kelompok B TK Hawila Puri Perum Taman Pondok Indah
Wiyung Surabaya. Subjek penelitian adalah kelompok B TK Hawila Puri yang berjumlah 20 anak. Metode
pengumpulan data menggunakan observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan deskriptif
kualitatif. Beberapa data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data hasil prestasi kemampuan
fisik/motorik anak dan data observasi aktivitas guru dan anak terhadap penerapan media kartu kata
bergambar dalam upaya pengembangan kemampuan berbahasa anak. Berdasarkan analisis data penelitian
dan pembahasan, maka diperoleh hasil bahwa penerapan kemampuan berbahasa anak melalui media kartu
kata bergambar mengalami peningkatan sebesar 10% berdasarkan evaluasi siklus | dan Siklus II.

Kata Kunci : Media kartu kata bergambar, Kemampuan berbahasa

Bahasa merupakan alat utama yang Standar  Kompetensi membaca dan

diandalkan manusia dalam kehidupan sehari-
hari dan dalam pergaulan serta komunikasi
dengan sesamanya. Keberhasilan manusia
dalam bergaul sehari-hari dalam mencapai
tujuan sangat tergantung pada kemampuan
dan keterampilan berbahasa. Kemampuan
berbahasa seorang anak akan tumbuh secara
alamiah tanpa diajari oleh siapun. Anak
memperoleh kemampuan untuk berbahasa
seperti anak memperoleh kemampuan untuk
berdiri dan berjalan. Bahasa tidak hanya
sekedar merupakan media komunikasi dalam
bercakap sehari-hari tetapi bahasa juga
merupakan media dalam mengungkapkan isi
hati, keinginan dan sebagainya serta melalui
bahasa kita dapat mengetahui perbuatan yang
baik dan buruk dalam bentuk lisan, tertulis,
isyarat/bahasa tubuh.

menulis pada anak usia dini 4-6 tahun TK/RA
adalah anak  mampu  mendengarkan,
berkomunikasi  secara lisan, memiliki
perbendaharaan kata dan mengenal simbol-
simbol  yang  melambangkannya untuk
persiapan membaca dan menulis (Depdiknas,
2004:23. Selain itu juga berdasarkan
Kurikulum 2004 (Depdiknas, 2004:18) yang
biasanya dijadikan sebagai acuan dalam
pembelajaran di Taman Kanak-kanak terdapat
standar tertentu dalam membaca permulaan
untuk anak usia 5-6 tahun yaitu
menhubungkan dan menyebutkan tulisan
sederhana dengan simbol yang
melambangkannya. Dari hal tersebut anak
usia 5-6 tahun diharapkan mampu memenuhi
standar tersebut.
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Dunia anak-anak adalah  bermain.
Bermain merupakan cara yang paling baik
untuk mengembangkan potensi yang ada pada
anak. Bermain juga salah satu pendekatan
pembelajaran di Taman Kanak-kanak. Hal ini
sesuai dengan prinsip belajar Taman Kanak-
kanak yaitu bermain sambil belajar, belajar
seraya bermain. Sudono (1995 : 1) bermain
adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan
atau tanpa menggunakan alat yang
menghasilkan pengertian atau memberikan
informasi, memberikan rangsangan maupun
mengembangkan imajinasi pada  anak.
Melalui pembelajaran di Taman Kanak-kanak
diharapkan mampu mengembangkan aspek-
aspek perkembangan anak sesuai dengan
kurikulum Taman Kanak-kanak tahun 2010
yaitu : 1) Nilai-nilai agama dan moral, 2)
Fisik, 3) Kognitif, 4) Bahasa. Salah satu
komponen berbahasa adalah membaca.
Mengajarkan membaca di Taman Kanak-
kanak dapat dilaksanakan selama dalam
batas-batas aturan pengembangan pra-skolatik
atau pra akademik serta mendasarkan diri
pada prinsip dasar hakiki dari pendidikan
Taman Kanak-kanak sebagai sebuah taman
bermain (dalam depdiknas, 2000:2). Anak
Taman Kanak-kanak pada umumnya sudah
mampu berkomunikasi secara lisan, namun
untuk membaca anak masih mengalami
kesulitan mengingat bahasa merupakan sistem
yang rumit dan melibatkan berbagai unsur
seperti huruf (simbol), kata, kalimat dan tata
cara melafalkannya. Untuk mengembangkan
kemampuan membaca pada anak, guru harus
mampu menciptakan media berupa alat
permainan yang memotivasi anak dalam
belajar. Media yang digunakan dibuat
bervariasi agar anak tidak merasa bosan dan
jenuh dalam belajar.

Pada kenyataannya yang peneliti amati
dilapangan, guru belum mampu
mengembangkan  ide-ide  yang  dapat
mengembangkan aspek-aspek perkembangan
anak dalam kegiatan pembelajaran. Terutama
pada aspek memahaman pengenalan konsep
kata, memasangkan gambar sesuai kata dan
merangkai kata menjadi kalimat sederhana,
dimana cara guru mengenalkan kata pada
anak langsung menyebutkan bunyi katanya

sambil menunjuk huruf kemudian cenderung
memberikan kegiatan berupa penugasan
bentuk saja. Sebagai seorang guru peneliti
menyadari bahwa cara mengajar guru yang
seperti ini mengakibatkan kemampuan anak
mengenal kata masih rendah dan cara
pengucapannya juga kurang jelas, anak
kurang bisa membedakan bentuk huruf
sehingga sulit menanamkan konsep kata pada
anak.

Masalah di atas dapat juga disebabkan
olen penerapan metode yang Kkurang
bervariasi, tidak ada inisiatif  untuk
mengkombinasikan dengan metode lain.
selain karena hal-hal yang telah disebutkan di
atas, hal lain yang tidak bisa dilepaskan yaitu
kenerja guru yang dominan dalam mengajar
meninmbulkan kurang adanya kontribusi anak
dalam pembelajaran cenderung pasif karena
guru hanya mentransfer pengetahuan saja
karena mengerjakan lembar kerja anak.

Dari permalahan yang digambarkan di
atas, maka peneliti perlu mencari dan
diharapkan metode pembelajaran yang dapat
mengaktifkan anak dan merangsang motivasi
belajar anak. Untuk itu diupayakan sebuah
alternatif penyelesaian masalah yaitu dengan
menggunakan media kartu kata bergambar.
Dengan pembelajaran kemampuan berbahasa
melalui penggunaan media kartu Kkata
bergambar, anak diajak untuk melakukan
permainan mencocokkan kartu kata dengan
gambar dengan teman sendiri dan guru
bertindak sebagai fasilitator dan motivator.
Kreativitas anak, rasa malu anak dapat diatasi
dan kemampuan berbahasa anak meningkat
serta suasana pembelajaran lebih menarik dan
menyenangkan.

Media adalah segala sesuatu yang dapat
digunakan untuk menyalurkan pesan dari
pengirim ke penerima sehingga dapat
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan
minat serta perhatian siswa  sedemikian
rupa  sehingga proses belajar terjadi
(Sadiman, 2003:6). Selanjutnya ada
“beberapa  jenis media yang dapat
dimanfaatkan dalam kegiatan pembelajaran
antara  lain  media grafis, media tiga
dimensi pembelajaran® (Sudjana, 2003:3-4).
Diharapkan dalam berbahasa permulaan kita
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juga memperhatikan  kartu-kartu sebagai
simbol-simbol yang melambangkannya.

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat
dirumuskan masalah sebagai berikut: 1)
bagaimanakah penggunaan media kartu kata
bergambar dapat meningkatkan kemampuan
berbahasa anak pada kelompok B TK Hawila
Puri Perum Taman Pondok Indah Wiyung
Surabaya, 2) apakah penggunaan media kartu
kata bergambar  dapat peningkatan
kemampuan berbahasa anak pada Kelompok
B TK Hawila Puri Perum Taman Pondok
Indah Wiyung Surabaya.

Tujuan dari penelitian ini adalah : 1)
Untuk mendeskripsikan penggunaan kartu
kata bergambar  dalam  meningkatkan
kemampuan berbahasa anak kelompok B TK
Hawila Puri Perum Taman Pondok Indah
Wiyung Surabaya, 2) Mengetahui
kemampuan  berbahasa  anak  setelah
menggunakan media kartu kata bergambar
Kelompok B TK Hawila Puri Perum Taman
Pondok Indah Wiyung Surabaya.

Bahasa adalah alat bantu manusia yang
luar biasa. Dengan bahasa kita dapat
mengekspresikan pikiran dan perasaan Kita
kepada orang lain. Selain itu melalui bahasa
pula kita dapat menyimpan ide dan segala hal
yang kita pelajari di  masa lampau.
Kemampuan berkomunikasi dengan bahasa
merupakan hal yang sangat penting dalam
perkembangan seorang anak. Melalui bahasa
anak dapat mengungkapkan keinginan dan
pikirannya mengenai suatu hal kepada orang
lain. Orang yang diajak bicara pun akan lebih
mudah mengerti dan memahaminya sehingga
komunikasi akan menjadi lebih lancar
dibandingkan dengan apabila anak hanya
menggunakan gerakan untuk berkomunikasi
(Hidayani, 2005:11).

Media pembelajaran adalah segala sesuatu
yang dapat dipakai atau dimanfaatkan untuk
merangsang daya pikir, perasaan, perhatian
dan kemampuan anak sehingga ia mampu
mendorong terjadinya proses belajar mengajar
pada diri anak (Sujiono, 2008:8.17).

Pemanfaatan media pembelajaran ada
dalam komponen metode mengajar sebagai
salah satu upaya untuk mempertinggi proses
interaksi guru-siswa dan interaksi anak

dengan lingkungan belajarnya. Oleh sebab itu
fungsi utama dari media pembelajaran adalah
sebagai alat bantu mengajar, yakni menunjang
penggunaan metode pembelajaran  yang
dipergunakan guru.

Masing-masing media mempunyai
karakteristik atau ciri-ciri tersendiri, begitu
juga dengan media kartu. Dalam hal ini
peneliti mengkategorikan media kartu sebagai
bagian dari media grafis, karena media grafis
adalah media berbasis visual, media kartu
merupakan  pengembangan dari  media
berbasis visual. Dalam penelitian ini media
kartu ~ memperlihatkan  gambar-gambar.
Gambar dapat menunjukkan pokok masalah
dan mengatasi batasan ruang dan waktu
karena tidak semua objek peristiwa tidak bisa
dibawa ke kelas. Menurut Sadiman (2003:29)
media gambar ini dapat mengatasi
keterbatasan tersebut dan media yang
tergolong dalam kategori media grafis maka
media kartu mempunyai karakteristik sebagai
berikut : 1) Mudah didapat, 2) Mudah
digunakan, 3) Diterapkan dalam bentuk
permainan, 4) Terdiri dari sejumlah Kkartu
yang mengandung unsur gambar dan huruf, 5)
Tidak memerlukan ketrampilan khusus dalam
penggunaanya.

Kelebihan media kartu bergambar adalah :
1) Sifatnya konkrit dan lebih realistis dalam
memunculkan pokok  masalah, jika
dibandingkan dengan bahasa verbal, 2)
Dapat mengatasi batasan ruang dan waktu, 3)
Dapat mengatasi keterbatasan pengamatan
kita, 4) Memperjelas masalah dalam bidang
apa saja dan untuk semua orang tanpa
memandang umur sehingga dapat mencegah
atau membetulkan kesalahpahaman, 5)
Harganya murah dan mudah didapat serta
digunakan.

kelemahan media kartu bergambar adalah

1) Hanya menampilkan persepsi indera
mata, ukurannya terbatas hanya dapat terlihat
oleh sekelompok siswa. 2) Gambar
diintepretasikan secara personal dan subjektif.
3) Gambar disajikan dalam ukuran yang
sangat kecil, sehingga kurang efektif dalam
pembelajaran (Sadiman, 2010:63).

Pendidkan Taman Kanak-kanak (TK)
merupakan bentuk pendidikan untik rentang
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usia empat sampai dengan enam tahun.
Pendidikan TK bukan pendidikan yang
diwajibkan, namun appabila kita memaknai
lebih dalam tentang pentingnya pendidikan
sejak usia dini. Pendidikan TK merupakan
bentuk pendidikan yang sangat penting bagi
kehidupan manusia di masa mendatang.
Pendidikan TK merupakan tahapan yang
sangat fundamental bagi perkembangan dan
pendidikan selanjutnya (Masitoh, 2007: 1).

Tujuan pendidikan Taman Kanak-kanak
adalah terciptanya perkembangan anak yang
sehat dan optimal serta dimilikinya kesiapan
dan berbagai perangkat keterampilan hidup
yang diperlukan untuk proses perkembangan
dan pendidikan anak selanjutnya (Soegeng,
2007:2.18).

METODE

Menurut Bogdan dan Taylor (dalam
Moleong, 2004:40, penelitian kualitatif
merupakan  prosedur  penelitian  yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang diamati.

Rancangan prosedur penelitian tindakan
kelas, yang berjudul ”Penggunaan Media
Kartu Kata Bergambar Untuk Meningkatkan
Kemampuan Berbahasa Anak Kelompok B
TK Hawila Puri Perum Taman Pondok Indah
Wiyung Surabaya” dirinci sesuai dengan
kaidah penelitian tindakan, yaitu dimulai dari
perencanaan tindakan dan observasi serta
refleksi, yang bersifat siklus.  Subjek
penelitian dideskripsikan oleh peneliti secara
jelas. Yang perlu diperhatikan, pada
penelitian ini  menggunakan dua siklus.
Subjek dalam penelitian ini adalah anak
kelompok B pada TK TK Hawila Puri Perum
Taman Pondok Indah Wiyung Surabaya
dengan jumlah 20 anak dengan komposisi 11
anak laki-laki dan 9 anak perempuan.
Penelitian dilaksanakan di TK Hawila Puri
Perum Taman Pondok Indah Blok - KK
No0.16 Wiyung - Surabaya. Alasan penelitian
dilaksanakan di sekolah tersebut karena
peneliti adalah guru di sekolah tersebut.
Penelitian dilaksanakan pada semester |1l
tahun pelajaran 2013-2014 vyaitu bulan
Februari-April 2014.

Teknik yang digunakan dalam penelitian
tindakan kelas ini adalah observasi anak dan
observasi guru. Lembar observasi ini
digunakan untuk memantau setiap
perkembangan siswa dalam kemampuan
berbahasa anak yang menjadi patokan dalam
pengukuran seluruh perkembangan berbahasa
anak dengan media kartu kata bergambar.
Lembar observasi kemampuan anak ini
digunakan untuk memantau setiap
peningkatan kemampuan berbahasa anak yang
menjadi patokan dalam pengukuran seluruh
dengan menggunakan strategi permainan.
Lembar observasi guru untuk memantau
dalam proses pembelajaran yang dilakukan
oleh guru dalam kegiatan bermain kartu kata
bergambar dalam meningkatkan kemampuan
berbahasa anak.

Tingkat capaian perkembangan dari
penguasaan kemampuan berbahasa pada anak
usia dini dengan menggunakan media kartu
kata bergambar, yaitu mencapai nilai skor
angka 3 (bintang 3) dengan kategori baik.
Kualitas pembelajaran dikatakan meningkat
atau berhasil, apabila > 80% anak usia dini
pada kelompok B telah mampu menguasai
indikator capaian perkembangan kemampuan
berbahasa anak melalui penggunaan media
kartu kata bergambar, yang terangkum pada
Permendiknas No 58 (2009), yakni: 1)
mampu memahami konsep kata, 1) mampu
mampu memasangkan gambar sesuai Kata,
dan 3) mampu merangkai kata menjadi kali.

HASIL

Sebelumnya peneliti melakukan observasi
awal terhadap subjek penelitian untuk
memperoleh data awal penelitian. Pada
observasi awal, peneliti melihat terhadap
gejala rendahnya kemampuan berbahasa anak.
Hasil observasi yang dilakukan tersebut
selanjutnya menjadi data awal yang menjadi
dasar dipilihnya masalah dalam penelitian ini.

Analisis tersebut disajikan dalam bentuk
tabulasi  rekapitulasi  ketuntasan  anak
kelompok B TK Hawila secara keseluruhan
pada siklus I menunjukkan bahwa aktivitas
guru pada pertemua 1 hanya mencapai rata-
rata 60% dan pertemuan 2 rata-rata 65%,
aktifitas anak pertemuan 1 mencapai rata-rata
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57% dan pertemuan 2 rata-rata 69%,
sedangkan kemampuan berbahasa anak
pertemuan 1 hanya mencapai rata-rata 55%
dan pertemuan 2 rata-rata 65%, tingkat
pencapaian masih belum 80% maka perlu
adanya perbaikan pada siklus II.

Dari analisis dapat dijelaskan bahwa rata-
rata persentase kinerja guru pertemuan 2 pada
siklus Il dalam menerapkan media kartu kata
bergambar mencapai 80% dan pertemuan 2
menjadi 85% ada kenaikan, aktivitas anak
pada pertemuan 1 siklus Il rata-rata 74% dan
pertemuan 2 rata-rata 85 %, dan kemampuan
berbahasa anak melalui media kartu kata
bergambar  rata-rata 57,5%  sedangkan
pertemuan 2 rata-rata 79,58% apabila hasil
tersebut dikonversikan dengan pedoman
penyekoran, maka perolehan rata-rata
persentase tersebut sudah standart indikator
keberhasilan yang telah ditetapkan, yakni
sebesar 80% .

Dari rekapitulasi ketuntasan belajar anak
bahwa ada peningkatan mencapai kategori
yang ditetapkan, dan aktivitas guru pada
pertemua 1 dan pertemuan 2 ada kenaikan
10%, aktifitas anak pertemuan 1 dan
pertemuan 2 naik sekitar 9%, sedangkan
kemampuan berbahasa anak pertemuan 1 dan
pertemuan 2 naik 20%, maka rata-rata
kenaikan 10%.

Kesuksesan perubahan pola mengajar
dalam siklus II, tercermin pada sikap guru
yang mulai mampu bersikap menjadi
fasilitator, guru memberi kesempatan pada
anak untuk terlibat langsung dalam proses
pembelajaran, yang  diimplementasikan
dengan pemberian kesempatan untuk memilih
kartu kata bergambar oleh anak, yang
digunakan pada aktivitas secara bergantian.
Sehingga dalam proses pembelajaran anak
terlihat aktif.

PEMBAHASAN
Dari hasil perbaikan siklus 1 ini
menunjukkan adanya peningkatan

kemampuan berbahasa anak dalam kegiatan
pembelajaran. Hal ini  terbukti  dari
perbandingan antara sebelum perbaikan dan
setelah perbaikan. Dari data terlihat bahwa
sebelum perbaikan jumlah anak yang dapat

mencapai indikator hanya 13 orang sedangkan
data setelah perbaikan naik menjadi 17 orang
dari jumlah anak vyaitu 20 anak, ini
menggambarkan bahwa ada kenaikan sekitar
10% dari sebelum perbaikan.

Hasil penelitian peningkatan kemampuan
berbahasa anak melalui media kartu kata
bergambar menguraikan kata di TK Hawila
Puri Perum Taman Pondok Indah Wiyung
Surabaya, diperlukan pembahasan guna
menjelaskan dan memperdalam kajian dalam
penelitian ini. Pada kondisi awal tergambar
kemampuan berbahasa anak masih rendah.
Sebagian besar anak kelompok B masih
banyak yang belum mampu memahami
konsep kata, memasangkan gambar sesuali
kata dan merangkai kata menjadi kalimat
sederhana. Jika diamati lebih lanjut hal ini
disebabkan karena penerapan metode yang
kurang tepat, minimnya pemanfaatan media,
alat peraga dan  kegiatan  bermain.
Berdasarkan kondisi awal ini, peneliti
melakukan tindakan dengan menerapkan
permainan ~ menguraikan  kata  untuk
meningkatkan kemampuan berbahasa anak.

Hasil penelitian tersebut sesuai teori
Sudono (1995:7) bahwa alat permainan
adalah sebuah alat bermain yang digunakan
anak untuk memenuhi naluri bermainnya,
Sudono juga mengatakan bahwa alat
permainan adalah semua benda yang
digunakan anak dalam kegiatan belajar
mengajar dapat secara teratur, lancar, efektif,
dan efisien, sehingga pendidikan Taman-
kanak dapat tercapai. Begitu pula dengan
Tanaka dalam Sudono (1995:8) bahwa alat
permainan yang tujuan  pengunaannya
dipersiapkan harus bervariasi. Dengan adanya
alat permainan yang bervariasi anak akan
lebih terlatih dan merasa sangat senang.
Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat
disimpulkan bahwa alat permainan adalah
sebuah alat yang digunakan anak untuk
memenuhi naluri bermain yang pengunaannya
dipersiapkan harus bervariasi agar anak
merasa senang dalam kegiatan pembelajaran.

Pada tindakan penelitian siklus | kegiatan
pembelajaran telah menggunakan media
berupa kartu gambar yang ada kata nama dari
gambar, kartu kata, kartu gambar yang ada
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kata dari nama gambar yang dipengal katanya
menjadi suku kata. Dari tindakan siklus I
terlihat peningkatan kemampuan untuk setiap
aspek yang diamati namun peningkatannya
masih belum stabil dan belum mencapai
KKM yaitu 75%, karena masih ada anak yang
masih belum bisa memahami pengealan Kkata,
memasangkan gambar sesuai kata dan
merangkai kata menjadi kalimat. Maka
penelitian dilanjutkan pada siklus II.

Pada siklus 1l peneliti melakukan
pembelajaran yang lebih memotivasi anak
dengan manambah kartu suku kata yang
diwarnai tiap hurufnya dan gambar yang
menarik bagi anak.

Dari analisis menunjukkan bahwa rata-
rata persentase  ketercapali  peningkatan
kemampuan berbahasa anak kelompok B pada
siklus I dan siklus 11 sebesar 20%.

Selain itu berdasarkan hasil observasi
kartu kata bergambar dalam rangka
peningkatan kemampuan berbahasa pada
anak  kelompok B, akan sangat berperan
dalam perkembangan jiwa dan kepribadian
anak selanjutnya. Mereka akan selalu terpacu
untuk senantiasa bersungguh-sungguh dalam
melaksanakan tugas, yaitu belajar dengan
tekun dan rajin sehingga memperoleh hasil
belajar yang gemilang.

Hal ini sama dengan pendapat Lilik (2013,
32-33), bahwa kartu kata bergambar adalah
kartu yang bertulikan kata-kata, gambar atau
kombinasi dan dapat digunakan untuk
mengembangkan berbendaharaan kata-kata
dalam mata pelajaran bahasa pada khususnya.
Untuk mengembangkan kemampuan bahasa
anak lebih ditekandengan permain yang
menggunakan media atau alat bantu, hal ini
tersebut mengacu pada tahap berpikir anak
yang dicetuskan oleh Piaget yaitu pada umur
dua sampai tujuh tahun anak berpikir pada
tahap praoperasional. Cara berpikirnya masih
kurang  operasional,  misalnya  untuk
pengenalan huruf pada buah apel harus
menggunakan gambar apel dan tulisan di
bawahnya atau dibelakangnya agar anak
mengetahui nyata buah apel seperti tulisannya
juga. Dengan demikian dapat disimpulkan,
bahwa dengan menggunakan Kkartu Kkata
bergasmbar  dalam upaya optimalisasi

kemampuan berbahasa pada anak kelompok B
TK Hawila Puri Surabaya dapat dikatakan
berhasil. Untuk itu tidak memerlukan
perbaikan pada siklus berikutnya.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan yang
telah dijabarkan mengenai kemampuan
berbahasa pada anak Kelompok B TK Hawila
Puri Perum Taman Pondok Indah Wiyung
Surabaya dengan media kartu kata bergambar
sebagai manifestasi perbaikan pelaksanaan
kegiatan pembelajaran. Dari hasil analisis
tentang pembelajaran dengan media Kkartu
kata bergambar dalam rangka meningkatkan
kemampuan berbahasa pada anak Kelompok
B TK Hawila Puri Perum Taman Pondok
Indah Wiyung Surabaya adalah sebagai
berikut: Data hasil rata-rata prosentase
ketuntasan capaian perkembangan
kemampuan berbahasa pada anak kelompok B
yang diimplementasikan yang diterapkan
melalui aktivitas bermain dengan
menggunakan media kartu kata bergambar
secara keseluruhan rata-rata peningkatan
capaian perkembangan kemampuan berbahasa
anak Kelompok B TK Hawila Puri Perum
Taman Pondok Indah Wiyung Surabaya
mengalami  peningkatan adalah : 1)
Penggunaan Kkartu kata bergambar dapat
meningkatkan aktivitas guru dan anak pada
kemampuan berbahasa pada Kelompok B TK
Hawila Puri Perum Taman Pondok Indah
Wiyung Surabaya, 2) Dengan penggunaan
kartu kata bergambar dapat meningkatkan
kemampuan berbahasa pada anak Kelompok
B TK Hawila Puri Perum Taman Pondok
Indah Wiyung Surabaya.

Saran

Berdasarkan temuan penelitian dan
kondisi dilapangan tempat penelitian dalam
upaya peningkatan kemampuan berbahasa
pada anak Kelompok B TK Hawila Puri
Perum Taman Pondok Indah Wiyung
Surabaya yang diimplementasikan melalui
bermain kartu kata menggunakan media kartu
kata bergambar.



Ismundari, Penggunaan Media Kartu Kata Bergambar Untuk Meningkatkan
Kemampuan Berbahasa Anak Kelompok B

Sebagai praktisi pendidikan seorang guru
hendaknya termotivasi untuk mencari metode
dan media, serta pendekatan yang lebih
terarah secara individual, sehingga
memberikan hasil optimal untuk peningkatan
kemampuan berbahasa pada anak kelompok B
di Taman Kanak-Kanak, melalui modifikasi
media yang ada, seharusnya guru diharapkan
dalam proses pembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan berbahasa dengan
media kartu kata bergambar Kelompok B TK
Hawila Puri Perum Taman Pondok Indah
Wiyung Surabaya. Seharusnya penelitian
yang serupa hendaknya dilakukan perbaikan
agar diperoleh hasil yang baik.
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